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PENUTUP

5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan tentang pengaruh

beban kerja terhadap keluhan otot tulang belakang di Pelabuhan

Penyeberangan Gorontalo dapat diambil kempulan sebagai berikut :

1.

Karakteristik responden di Pelabuhan Penyeberangan Gorontalo lebih
banyak berumur 45-49 tahun yakni sebanyak 18 orang (30,5%),
sedangkan masa kerja terbanyak di Pelabuhan Penyeberangan Gorontalo
yakni >5 tahun sebanyak 36 orang (60,1%), dan untuk lama keja
terbanyak pada >8 jam sebanyak 35 orang (59,3%), sedangkan untuk
status gizi terbanyak yakni kategori normal sebanyak 41 orang (69,5%).
Terdapat pengaruh antara beban kerja terhadap keluhan leher pada buruh
kapal dengan p value= 0,007.

Terdapat pengaruh antara beban kerja terhadap keluhan bahu pada buruh
kapal dengan p value= 0,009.

Terdapat pengaruh antara beban kerja terhadap keluhan punggung pada
buruh kapal dengan p value= 0,003.

Terdapat pengaruh antara beban kerja terhadap keluhan pinggang pada

buruh kapal dengan p value= 0,007.
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5.2 Saran
Berdasarkan hasil penelitian tersebut, maka dapat diajukan beberapa

saran sebagai berikut:

1. Untuk pihak kantor Pelabuhan Penyeberangan Gorontalo agar lebih
memperhatikan kesehatan dan keselamatan kerja parah buruh kapal.

2. Untuk buruh kapal yang berada di Pelabuhan Penyeberangan Gorontalo
agar bisa menggunakan alat bantu untuk mengangkut beban yang berat.

3. Untuk penelitian lebih lanjut perlu dilakukan kajian pada variabel-
variabel lain yang berkaitan dengan pengaruh beban kerja terhadap
keluhan otot tulang belakang pada buruh kapal agar diperoleh informasi

yang lengkap.
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